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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini menganalisis motivasi Amerika Serikat dalam
melakukan kerjasama keamanan siber dengan Tiongkok pada tahun 2015.
Hasil analisa ditemukan bahwa ditingkat hasional, strategi cyber defense
Amerika Serikat mempengaruhi kerjasama keamanan siber dengan
Tiongkok setelah Strategi cyber offense kurang efektif bagi hubungan
bilateral kedua negara. Hal ini dibuktikan dengan penurunan serangan
siber di Amerika Serikat yang cukup signifikan hingga mencapai 90%

pasca adanya perjanjian siber diantara kedua negara tersebut.

Sedangkan di tingkat internasional, konstruksi norma bilateral
antara Amerika Serikat dengan Tiongkok mengenai spionase siber
berpengaruh terhadap sistem internasional dan negara-negara lainpun juga
mulai memberlakukan pendekatan normatif dan diplomatik terkait isu
keamanan siber. Hal tersebut sejalan dengan tujuan kebijakan luar negeri

Amerika Serikat terkait keamanan siber.
Saran

penulis menyadari masih banyak terdapat kekurangan dalam
penelitian ini. Selain itu, isu keamanan siber khususnya antara Amerika

Serikat dan Tiongkok masih sangat hangat dalam studi hubungan



internasional. Sehingga penulis menyarankan kasus ini lebih banyak
dieksplorasi tidak hanya dari sisi Amerika Serikat saja melainkan dari sisi
Tiongkok dan menggunakan konsep-konsep yang berbeda sehingga

menghasilkan penelitian baru dalam kajian keamanan internasional.




